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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

 

“Mulailah dari tempatmu berada. Gunakan yang kau punya. Lakukan yang kau 

bisa.” – Arthur Ashe 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 

sedang kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 216) 

“Tetap semangat dan jangan pernah putus asa.” – Unknown 

 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 Allah SWT 

 Ayah, Ibu dan Adek 

 Keluarga Tercinta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dahulu audit hanya digunakan untuk menemukan kecurangan maupun 

kesalahan dari sebuah perusahaan. Namun, seiring perkembangan zaman fungsi 

audit bukan hanya terkait kecurangan semata melainkan menjadi pemeriksaan 

laporan keuangan untuk membantu perusaahan dalam pengambilan keputusan serta 

dapat memberikan rekomendasi dan pendapat atas kewajaran penyajian laporan 

keuangan (Haryanto & Hariady, 2017). Hal ini menyebabkan meningkatnya 

permintaan akan pihak ketiga yaitu seorang akuntan publik untuk dapat melakukan 

prosedur pengauditan terhadap laporan keuangan perusahaan swasta maupun 

pemerintahan.  

Akuntan publik bekerja bukan hanya untuk kepentingan pihak klien 

melainkan juga, para pihak eksternal lainnya yang mempunyai kepentingan atas 

laporan keuangan auditan tersebut. Oleh karena itu, akuntan publik mempunyai 

kewajiban dalam menjaga kepercayaan pihak klien dan pihak eksternal lainnya 

(Khotiyah et al., 2019). Laporan keuangan yang telah dilakukan pengauditan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaran dan keasliannya serta sesuai dengan kenyataan 

yang ada. Selain itu, seorang akuntan publik dituntut untuk dapat memilki 

kemampuan dan kompetensi yang baik dalam audit. 

Pada tahun 2017, jaksa KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi) 

mengungkapkan terdapat adanya temuan BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) 

sebesar Rp 550 Miliar terkait dana honorarium tenaga kerja profesional atau 
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pendamping desa yang belum direalisasikan oleh Kemendes PDTT pada tahun 

2015 dan 2016. Wakil ketua BPK, Barullah Akbar, membenarkan adanya dugaan 

temuan tersebut. 

Menurut Barullah Akbar, temuan pada laporan keuangan tahun 2016 

masih berada dibawah 5 persen sehingga hal tersebut masih dapat ditolerir dan 

dapat dikatakan materialitas apabila sudah diatas 5 persen. Barullah menjelaskan, 

penilaian opini WTP terkait laporan keuangan hanya dihitung berdasarkan setahun 

belakangan. Hal tersebut berarti menunjukkan bahwa laporan keuangan Kemendes 

tahun 2015 tidak diperhitungkan di penilaian opini pada tahun 2017. Oleh karena 

itu, opini WTP yang diperoleh Kemendes pada tahun 2017 hanya dihitung per tahun 

2016. Sedangkan temuan BPK tersebut berjumlah lebih dari Rp 500 miliar dan tidak 

termasuk dalam hal-hal yang mempengaruhi opini (dilansir melalui 

www.kumparan.com) 

Dari penjelasan kasus diatas bahwasanya konsep meaterialitas mempunyai 

dampak yang sangat besar dan penting terhadap pelaksanaan audit. Permasalahan 

yang timbul akibat materialitas bukanlah suatu konsep yang dapat diterapkan 

dengan mudah karena hal tersebut berhubungan langsung dengan professional 

judgement seorang akuntan publik. Kasus-kasus fraud (kecurangan) dapat 

mengakibatkan kerugian yang sangat besar baik terhadap perusahaan maupun 

pihak-pihak yang terlibat didalamnya. Jumlah kerugian yang disebabkan oleh 

kecurangan (fraud) tentunya tidaklah sedikit. Oleh karena itu, seorang akuntan 

publik diharapkan dapat bekerja dengan professional dan memiliki sifat 

http://www.kumparan.com/
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independensi tinggi dalam memeriksa laporan keuangan perusahaan agar dapat 

terhindar dari kecurangan dalam memberikan penilaian. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertimbangan tingkat 

materialitas suatu laporan keuangan yakni pengetahuan mendeteksi kekeliruan, 

etika profesi dan independensi yang wajib dimiliki oleh setiap auditor eksternal. 

Pengetahuan dalam menemukan kekeliruan atau kesalahan dapat diperoleh akuntan 

publik melalui bermacam-macam cara yakni misalnya dengan mengikuti berbagai 

pelatihan terkait audit, hingga pengalaman kerja dalam melakukan pengauditan 

laporan keuangan klien. Dengan adanya pengetahuan tersebut, maka akuntan publik 

dapat memberikan hasil terbaik daripada mereka yang tidak mempunyai keahlian 

maupun kompetensi yang cukup dalam bidangnya (Aprilla, 2017).    

Penelitian yang dilakukan oleh (Aprilla, 2017) dan Utami (2017) 

menunjukkan bahwa pengetahuan mendeteksi kekeliruan berpengaruh terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas. Artinya dalam perencanaan audit yang efektif 

membutuhkan pengetahuan berbagai macam pola dalam mendeteksi kekeliruan 

yang terdapat dalam laporan keuangan. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian oleh SM, Bangun, & Tarigan (2017) menunjukkan bahwa pengetahuan 

mendeteksi kekeliruan tidak berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. Artinya semakin tinggi pengetahuan mendeteksi kekeliruan seorang 

akuntan publik maka akan semakin buruk akuntan publik tersebut dalam 

mempertimbangkan tingkat materialitas dalam perencanaan audit. 

Setiap profesi mempunyai kode etik khususnya profesi akuntan publik 

(auditor), seorang akuntan publik dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan 
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kode etik yang berlaku dan telah ditentukan oleh pihak IAPI. Dengan adanya hal 

tersebut, IAPI berharap kode etik dapat mengurangi dan menghindari adanya 

penyimpangan yang tidak diinginkan selama prosedur audit berlangsung. Akuntan 

publik yang berperilaku sesuai dengan kode etik, diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi serta pendapat atas kewajaran penyajian laporan keuangan sesuai 

dengan kenyataan dilapangan (Kusumawaty et al., 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Kusumawaty et al., 2016) dan (Sitepu & 

Nainggolan, 2018) menunjukkan bahwa etika profesi berpengaruh positif terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas. Artinya semakin tinggi etika profesi akuntan 

publik maka akan semakin baik akuntan publik tersebut dalam mempertimbangkan 

tingkat materialitas. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh 

(Reis et al., 2019) menunjukkan bahwa etika profesi tidak berpengaruh terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas dan hasil penelitian tersebut didukung oleh 

penelitian dari (Nurasik & Dewi, 2018) yang menyatakan bahwa etika profesi 

berpengaruh negative terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Artinya seorang 

akuntan publik dalam mengambil keputusan tidak berdasarkan etika profesi saja 

melainkan secara objektif. Oleh karena itu, akuntan publik yang menerapkan etika 

profesi dalam menjalankan tugasnya tidak dapat menjamin bahwa menghasilkan 

kualitas jasa yang diberikan kepada pihak klien. 

Dalam melakukan proses audit khususnya menentukan tingkat materialitas 

membutuhkan seorang akuntan publik yang bersikap independen. Mempunyai 

sikap yang independen, maka akuntan publik dapat memberikan hasil terbaik atas 

laporan keuangan yang berkualitas serta memberikan penilaian sesuai dengan 
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faktanya dan tentnya dapat meningkatkan kredibilitas semua pihak yang 

berkepentingan. Selain itu, dengan adanya sikap independensi akuntan publik tidak 

mudah terpengaruhi oleh pihak manapun baik internal maupun eksternal selama 

proses audit berlangsung (Utami, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Idawati & Eveline, 2016) dan (Balqis, 

2017) menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas. Artinya akuntan publik yang bersikap 

independensi selama mempertimbangkan tingkat materialitas akan menghasilkan 

pertimbangan yang baik dikarenakan akuntan publik tersebut tidak dapat 

terpengaruhi oleh pihak manapun selama melakukan pertimbangan tingkat 

materialitas. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Febriyanti 

(2018) dan Reis (2019) menunjukkan bahwa independensi tidak berpengaruh 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Artinya semakin tinggi independensi 

akuntan publik tidak dapat menjamin bahwa akan menghasilkan pertimbangan 

tingkat materialitas yang lebih baik.  

Tertuang dalam SA 312 Resiko Audit dan Materialitas Audit Dalam 

Pelaksanaan, menjelaskan bahwa seorang akuntan publik harus 

mempertimbangkan tingkat materialitas. Pertimbangan tingkat materialitas 

merupakan hal terpenting bagi seorang akuntan publik karena akuntan publik 

tersebut tidak dapat memberikan jaminan mutlak bahwa laporan keuangan auditan 

adalah akurat karena masih adanya kemungkinan mengandung kekeliruan atau 

kesalahan yang tidak sesuai dengan standar akuntansi keuagan yang berlaku di 
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Indonesia. Hal tersebut tentu saja dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

para pengguna dari laporan keuangan tersebut (Anggara, 2017). 

Materialitas menjadi salah satu faktor penting untuk seorang akuntan 

publik terkait pengumpulan bukti yang cukup serta kuat dalam prosedur audit. 

Definisi materialitas yaitu besarnya kekeliruan ataupun kesalahan salah saji dalam 

laporan keuangan, yang tidak sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, 

tergantung dari kondisi yang mencakupinya. Hal tersebut dapat menyebabkan 

menurunnya tingkat kredibilitas atas laporan keuangan tersebut karena terdapatnya 

kekeliruan maupun kesalahan salah saji.  Semakin kecil tingkat materialitas maka 

akan semakin besar akuntan publik membutuhkan bukti audit (Utami, 2017). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian 

ini karena seorang akuntan publik wajib memiliki pengetahuan, yang berguna 

dalam mendeteksi kekeliruan maupun salah saji material yang terdapat dalam 

laporan keuangan. Akuntan publik dalam menjalankan tugasnya sebagai auditor 

dituntut untuk berperilaku sesuai dengan kode etik yang berlaku untuk menghindari 

tidak bias dalam melakukan pengauditan laporan keuangan.  

 Maka judul yang diambil dalam penelitian ini adalah “Pengaruh 

Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan, Etika Profesi dan Independensi 

Terhadap PertimbanganTingkat Materiliatas Dalam Laporan Keuangan”  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pengetahuan mendeteksi kekeliruan berpengaruh terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas dalam pengauditan laporan keuangan 

2. Apakah etika profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas dalam pengauditan laporan keuangan 

3. Apakah independensi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas dalam pengauditan laporan keuangan 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

memberikan bukti empiris: 

1. Pengaruh Pengetahuan Kekeliruan Terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas Dalam Pengauditan Laporan Keuangan 

2. Pengaruh Etika Profesi Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas Dalam 

Pengauditan Laporan Keuangan 

3. Pengaruh Independensi Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas Dalam 

Pengauditan Laporan Keuangan 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dan kontribusi bagi: 

a. Manfaat Praktis 

1. Kantor Akuntan Publik (KAP), diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

informasi untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 

pengetahuan mendeteksi kekeliruan, etika profesi dan independensi 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

2. Akuntan Publik, untuk mengupgrade pengetahuan mendeteksi 

kekeliruan, menjunjung tinggi etika profesi, dan senantiasa bersikap 

indepedensi dalam melakukan pertimbangan tingkat materialitas dalam 

pengauditan laporan keuangan. 

b. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian selanjutnya, menjadi dasar acuan dan referensi dalam 

pengembangan penelitian-penelitian di masa yang akan datang. 

2. Mahasiswa Jurusan Akuntansi terutama kekhususan audit, sebagai media 

informasi dalam bidang auditing dan sebagai referensi dalam melakukan 

penelitian terkait topik tersebut. 
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